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Abstrak. Dewasa ini muncul berbagai macam bisnis, salah satunya yaitu model MLM. Bisnis pada Multi
Level Marketing (MLM), MLM merupakan salah satu bisnis modern yang tidak ada di zaman nabi
Muhammad SAW. Terdapat banyak perbedaan pendapat mengenai hukum bisnis MLM ada yang
menghalalkan, ada juga yang mengharamkan, bergantung pada sistem yang diterapkan dalam MLM
tersebut. Salah satu perusahaan MLM-yaitu Mitra Pertama Mandiri yang ada di Bandung menjual
produknya dalam kemitraan dana talangan haji dan umrah yang awalhya mendapatkan ijin bisnis MLM
Syariah daru MUI.

Sistem pembiayaan haji dan Umrah di PT. Mitra Permata Mandiri terdapat persamaan dalam sistem
marketing pada bisnis MLM, maka tentunya akan menjadi problem dalam ‘pendapatan biaya untuk
keberangkatan haji, karena kedudukan MLM itu sendiri masih diperselisihkan kedudukan hukumnya. Apa
lagi haji haruslah ditempuh dengan dana yang halal, tidak boleh pada dana yang samar-samar (syubhat)
apa lagi yang haram, karena bila dana yang didapatkan dari perkara yang tidak baik maka tentunya akan
berpengaruh pada kemabruran haji itu sendiri.

Kata Kunci : hukum Islam, biaya haji dan umroh, MLM

A Pendahuluan

Dewasa ini muncul berbagai macam bisnis, salah satunya yaitu model MLM.
Bisnis pada Multi Level Marketing (MLM), MLM merupakan salah satu bisnis modern
yang tidak ada di zaman nabi Muhammad SAW. Terdapat banyak perbedaan pendapat
mengenai hukum bisnis MLM ada yang menghalalkan, ada juga yang mengharamkan,
bergantung pada sistem yang diterapkan dalam MLM tersebut. Salah satu perusahaan
MLM yaitu Mitra Pertama Mandiri yang ada di Bandung menjual produknya dalam
kemitraan dana talangan haji dan umrah yang awalnya mendapatkan ijin bisnis MLM
Syariah daru MUI.

Sistem pembiayaan haji dan Umrah di PT. Mitra Permata Mandiri terdapat
persamaan dalam sistem marketing pada bisnis MLM, maka tentunya akan menjadi
problem dalam pendapatan biaya untuk keberangkatan haji, karena kedudukan MLM itu
sendiri masih diperselisinkan kedudukan hukumnya. Apa lagi haji haruslah ditempuh
dengan dana yang halal, tidak boleh pada dana yang samar-samar (syubhat) apa lagi
yang haram, karena bila dana yang didapatkan dari perkara yang tidak baik maka
tentunya akan berpengaruh pada kemabruran haji itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian lebih jauh tentang hukum islam dalam pembiayaan haji dan umrah dengan
sisitem MLM, yang dituangkan dalam sebuah judul penelitian skripsi: “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBIAYAAN HAJI DAN UMRAH MELALUI
SISTEM MARKETING (MLM) DI PT. MITRA PERMATA MANDIRI
CABANG BANDUNG.”

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam sistem MLM
pembiayaan haji dan umrah di PT. MPM Bandung, untuk mengetahui hukum Islam
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mengenai sistem MLM pada pembiayaan haji dan umrah serta untuk mengetahui
tinjauan hukum Islam terhadap pembiayaan haji dan umrah melalui sistem marketing
(MLM) di PT. Mitra Permata Mandiri Bandung.

B. Landasan Teori

Pengertian Jual Beli

Jual beli Adalah proses pemindahan hak milik/barang atau harta kepada pihak
lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya, sedangkan menurut etimologi,
jual beli adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain). Kata lain dari jual beli
adalah al-ba i (s) asy-syira’ () , al-mubadaha ¢sll)perak (dirham).

Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun dan syarat jual beli adalah ketentuan-ketentuan dalam jual beli yang
harus dipenuhi agar jual belinya sah menurut syara’ (hukum islam). Rukun Jual Beli
yaitu Dua pihak membuat akad penjual dan pembeli, Objek akad (barang dan harga),
dan ljab gabul (perjanjian/persetujuan).

Pengertian Pemasaran Perspektif Syariah (Syariah Marketing)

Pemasaran dalam perspektif syariah (syariah marketing) adalah sebuah disiplin
bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan value
dari suatu inisiator kepada Stakeholders-nya, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai
dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah (bisnis) dalam islam.? Bahwasahnya dalam
syariah marketing tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan akad dan prinsip-
prinsip muamalah yang islami.

Pengertiam MLM

Definisi Multi Level Marketing (MLM) secara umum adalah model pemasaran
yang menggunakan mata rantai Up Line-Down Line dengan memotong jalur distribusi.
Menurut APLI (Asosiasi Pengusaha Langsung Indonesia) saat ini terdapat lebih 200-an
perusahaan yang menggunakan sistem MLM dengan kharakteristik, pola dan sistem
tersendiri.

Hal yang perlu diketahui dalam menilai suatu bisnis/ jual-beli yang sesuai
dengan ketentuan Syariah (Standar 4+5):*
a. Standar Moral dalam Berbisnis (Haedar Naqvi):

1. Tauhid

2. Kebebasan

3. Keadilan

4. Tanggung Jawab
b. Standar Operasional dalam Berbisnis :

1. Menghindari segala praktik Riba

2. Menghindari Gharar (ketidak jelasan kontrak/ barang)

3. Menghindari Tadlis (Penipuan)

4. Menghindari perjudian (spekulasi/Maysir)

! Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2010.

? Alex SoemardjiNitisemito, Marketing, Cet. Ke-3 Jakarta: Ghalia Indonesia, 1981

¥ MLM Leaders, The Secret Book Of MLM, editor Irwan Sapari, Surabaya: MIC, 2007.
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5. Menghindari kezaliman dan eksploitatif

Pengertian ljarah (ebsY)

ljarah (2> Y)) berasal dari kata alajru yang berarti a/ ‘iwadhu (u=/s2/)) (ganti).
ljarah (._Y)) adalah akad pemindahan hak guna atas barang dan jasa, melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan (ownership /
milkiyyah) (4<L</) atas barang itu sendiri. Dalam pengertian lain ijarah adalah akad
penyaluran dana untuk pemindahan hak guna (manfaat) suatu barang dalam waktu
tertentu dengan pembayaran sewa.
1. Dasar Hukum ljarah (eJ4%))

Ished ya¥1 3 oAl 08 o cadsdie

Artinya: “Berilah upah kepada orang yang kamu pekerjakan sebelum kering keringan
mereka” (HR. Ibnuj Majah, al Tabrani, dan al-Tirmidzi

C. Hasil Penelitian

D Metode yang digunakan dalam penelitian ini-adalah metode deskriptif, yaitu
dengan menggunakan analisis data kualitatif dengan menggunakan pendekatan metode
deskriptif analitis untuk pemecahan masalah yang dihubungkan dengan apa yang ada
pada konsep pembiayaan haji dan umrah dalam Islam dengan sitem marketing MLM
pada PT. MPM cabang Bandung.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah studi kepustakaan dan
penelititian lapangan dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara.

Analisis data yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini menggunakan cara
berfikir deduktif, yaitu analisis yang berangkat dari fakta yang bersifat umum untuk
menemukan kesimpulan yang bersifat khusus.> Dalam hal ini berpijak pada norma
hukum Islam kemudian diterapkan untuk menganalisis pelaksanaan sistem marketing
untuk pmbiayaan haji dan umrah di PT. Mitra Permata Mandiri Cabang Bnadung.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif.
Yaitu dengan cara mengkaji data sistem marketing pada pembiayaan haji dan umrah di
PT. Mitra Permata Mandiri yang selanjutnya membahas dan menilai sistem marketing
tersebut berdasarkan konsep figih dan kaidah-kaidah figih yang berlandaskan al-Qur’an
dan al-Hadits.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Sistem MLM PT.MPM Bandung
berorientasi pada pengembangan dan penambahan member (up-line-down-line) yang
memasarkan paket pelayanan haji/lumrah- dengan metode (PLB-S) dengan pola
kemitraan. Operasional PT. MPM sama dengan metode operasional MLM pada
umumnya, yakni dengan system jaringan keanggotaan ke bawah (down-line) dan ke atas
(up-line). Perorangan yang membeli paket produk PT. Mitra Permata Mandiri secara
otomatis mendapat kartu keaggotaan, selanjutnya, anggota disebut sebagai mitra MPM.

Dalam Islam, MLM merupakan Kegiatan samsarah dalam bentuk distributor,
agen, member atau mitra niaga termasuk dalam akad ijarah yang memanfaatkan jasa
orang lain dengan imbalan, insentif atau bonus (ujrah). Bisnis dalam syari’ah Islam
pada dasarnya termasuk kategori muamalat yang hukum asalnya adalah boleh
berdasarkan kaedah Figh, ”A/-Ashlufil muamalah al-ibahah hattayadulladdalilu

> Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet. 3, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995,
him. 134
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‘alatahrimiha” (Pada dasarnya segala hukum dalam muamalah adalah boleh, kecuali
ada dalil/prinsip yang melarangnya).®

Sistem MLM PT. MPM Bandung terdapat beberapa hal yang kurang sesuai
dengan nilai-nilai hukum Islam yaitu masih adanya eksploitasi obsesi dalam pencapaian
target perekrutan, terjadinya dua akad percampuran yakni mudharabah dan syirkah
yang tergolong ba i bis-Syarthi, dan praktek penjualannya masih di kategorikan sebagai
jual beli baiul ghurur.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tinjauan hukum Islam terhadap
pembiayaan haji dan umrah melalui sistem marketing (MLM) di PT. Mitra Permata
Mandiri cabang Bandung sebagaimana telah dikemukakan dalam Bab 1V, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem MLM pembiayaan haji dan umrah di PT. MPM cabang Bandung
berorientasi pada pengembangan dan penambahan member atau jaringan (up-
line-down-line) yang memasarkan paket pelayanan haji dan umrahnya dengan
metode Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLB-S) dengan pola
kemitraan.

2. Secara hukum Islam, MLM merupakan Kegiatan samsarah dalam bentuk
distributor, agen, member atau mitra niaga termasuk dalam akad ijarah yang
memanfaatkan jasa orang lain dengan imbalan, insentif atau bonus (ujrah). Pada
dasar nya hukumnya mubah, akan tetapi kemubahan dalam multi level
marketing (MLM) bisa berubah menjadi haram jika kemubahan tersebut diisi
dengan segala hal yang bersifat mengharamkan. Di haramkan ketika tidak
memenuhi rukun jual beli serta akhlak (etika) yang baik dan terdapat unsur
MAGHRIB (Maysir, Aniaya (zhulm), Gharar, Haram, Riba, lktinaz/lIhtikar dan
Bathil).

3. Sistem MLM PT. MPM cabang Bandung yang menggunakan strategi pemasaran
secara bertingkat (levelisasi) masih terdapat beberapa hal yang kurang sesuai
dengan nilai-nilai hukum Islam, diantaranya adalah masih adanya eksploitasi
obsesi dalam pencapaian target perekrutan, terjadinya dua akad percampuran
yakni mudharabah dan syirkah yang tergolong ba’i bis-Syarthi, dan praktek
penjualannya masih di kategorikan sebagai jual beli baiul ghurur (jual beli yang
mengandung kebohongan atau tipu daya.
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